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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kreativitas Guru Taman
Kanak-Kanak (TK) Se-Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam
Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini adalah 66 guru TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten
Klaten. Instrumen penelitian adalah angket. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dalam bentuk
persentase

Hasil akhir penelitian Kreativitas Guru Taman Kanak-Kanak (TK) Se-
Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan adalah: 1) sebanyak 7 (10,61 %) guru kategori
sangat tinggi, 2) sebanyak 11 (16.67) guru kategori tinggi, 3) sebanyak 31
(46,97 %) guru kategori sedang, 4) sebanyak 14 (21,21 %) guru kategori
kurang, dan 5) sebanyak 3 (4,55 %) guru kategori sangat kurang..

Kata Kunci: Kreativitas, Guru TK, Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan
Kesehalan
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang ditujukan
bagi anak-anak usia dini. Sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. PAUD ditujukan pada anak-anak di Taman Penitipan Anak
(TPA), Kelompok Bermain (KB) atau Play Group, dan Taman Kanak-
kanak (TK).

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu bentuk satuan
pendidikan anak wusia dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat sampai
enam tahun Sesuai dengan kurikulum Taman Kanak-kanak (TK),
disebutkan bahwa tujuan yang Iingin dicapai antara lain: 1)
membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat berilmu, cakap,

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara



yang demokratis dan bertanggungjawab, 2) mengembangkan potensi
kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, kinestetis, dan sosial
peserta didik pada masa usia emas pertumbuhan dalam lingkungan
bermain yang edukatif dan menyenangkan, dan 3) membantu peserta
didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang
meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosio emosional, kemandirian,
kognitif dan bahasa, dan fisik/motorik, untuk siap memasuki pendidikan
dasar, (Kemdiknas, 2010: 4).

Program pembelajaran di TK dikelompokkan menjadi lima (5)
bagian, vyaitu: 1) pembelajaran agama dan akhlak mulia, 2)
pembelajaran sosial dan kepribadian, 3) pembelajaran orientasi dan
pengenalan pengetahuan dan teknologi, 4) pembelajaran estetika, dan
S5) pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. Secara khusus
dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan bertujuan
meningkatkan potensi fisik dan menanamkan sportivitas serta
kesadaran hidup sehat dan bersih, (Kemdiknas, 2010: 9-10).

Pelaksanaan pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di
TK, berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan di jenjang SD, SMP maupun SMA.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan di jenjang SD, SMP maupun SMA disampaikan oleh guru
yang berasal dari lulusan pendidikan jasmani atau olahraga,

sedangkan pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di TK



disampatkan oleh guru yang bukan lulusan pendidikan jasmani atau
olahraga. Seperti halnya, dapat dlihat pada guru TK di Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten, dari 56 guru TK teridentifikasi tidak ada
guru TK yang berasal dari lulusan penididikan jasmani atau olahraga.
Berikut adalah data lulusan guru TK di Kecamatan Jogonalan,
Kabupaten Klaten: terdapat 27 guru lulusan S-1, 4 guru lulusan DI, 2
guru lulusan DIll, 7 guru lulusan SPG TK, 8 guru lulusan SMA, dan 3
guru lulusan SMP. Di samping itu, keterbatasan alat dan fasilitas juga
dialami oleh TK, sehingga dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan tidak tersampaikan secara maksimal.

Pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan sangat penting
untuk diajarkan di TK, walaupun ada kendala yang harus dihadapi guru
dalam proses pembelajaran, seperti keterbatasan sarana dan
prasarana. Meskipun semua guru TK bukan berasal dari lulusan
pendidikan jasmani atau olahraga, diharapkan guru TK mampu untuk
mengatasi permasalahan yang ada. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan oleh guru TK adalah dengan memunculkan dan
mengembangkan kreativitasnya untuk menciptakan pembelajaran
yang baik dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan
uraian tersebut di atas, maka diperlukan upaya untuk mengetahui
kreativitas guru TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam

pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran jasmani,
olahraga dan kesehatan di TK.
2. Tidak adanya guru TK yang berasal dari lulusan pendidikan jasmani
dan olahraga.
3. Belum diketahuinya kreativitas guru TK dalam pembelajaran
jasmani, olahraga dan kesehatan.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini terkait dengan kreativitas
kreativitas gurt TK dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah dan identifikasi
masalah, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut: Seberapa Tinggi Kreativitas Guru TK di Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan?.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Seberapa Tinggl
Kreativitas Guru TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam

Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Membuktikan tingkat kreativitas guru TK dalam pembelajaran
jasmani, olahraga dan kesehatan.

2. Memberikan masukan dan informasi pada guru TK dalam
pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.

3. Diharapakan dapat memberikan masukan pada pihak atau lembaga
sekolah untuk lebih meningkatkan kualitas dalam pembelajaran di
TK, khususnya materi pembelajaran jasmani, olahraga dan

kesehatan.



KAJIAN PUSTAKA Di,:lBK“ERANGKA BERPIKIR
A. Deskripsi Teoritis
1. Hakikat Kreativitas

Pengertian kreativitas sudah banyak dikemukakan oleh para
ahli berdasarkan pandangan yang berbeda-beda, seperti yang
dikemukakan oleh Utami Munandar (2004: 47-48) menjelaskan
pengertian kreativitas dengan mengemukakan beberapaperumusan
yang merupakan Kkesimpulan para ahli mengenai kreativitas.
Pertama, kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi
baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada.
Kedua, kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adaiah
kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia,
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu
masalah, dimana penekanaannya adalah pada kuantitas,
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Ketiga secara operasional
kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinilitas
dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya, merinct) suatu gagasan.

Kreativitas itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah
diketahui orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu

merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus



merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada
umumnya, misalnya seorang guru menciptakan metode mengajar
dengan diskusi yang belum pernah 1a pakai. Kreativitas
berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang
menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu
yang telah ada. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan
atau tingkah laku, bangunan, dan lain-lain, (Slameto, 1995: 45).
Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan (1992: 189), kreativitas
biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu
produk baru, baik yang benar-benar baru sama sekali maupun yang
merupakan modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan
hal-hal yang sudah ada. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian kreativitas guru adalah kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru maupun
mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan
sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah.

Untuk disebut sebagai seorang yang kreatif, maka perlu
diketahui tentang ciri-ciri atau karakteristik orang yang kreatif.
Berikut ini dikemukakan beberapa pendapat orang ahli tentang ciri-
ciri orang yang kreatif. Adapun ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif

menurut Utami Munandar (2004; 5-10) adalah sebagai berikut:



a.

Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif aptitude).

1) Keterampilan berpikir lancar yaitu, mencetuskan banyak
gagasan, jawaban, penyelesaianmasalah atau pertanyaan,
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan
berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

2) Keterampilan berpikir luwes (Fleksibel) yaitu, menghasilkan
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda, mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-
beda, dan mampu mengubah cara pendekatan atau cara
pemikiran.

3) Keterampilan berpikir rasional yaitu: mampu melahirkan
ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak
lazim untuk mengungkapkan diri, mampu membuat
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur.

4) Keterampilan memperinci atau mengelaborasi yaitu mampu
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau
produk, menambahkan atau memperinci detil-detil dari suatu
objek, dan gagasan atau situasi sehingga lebih menarik.

5) Keterampilan menilai (mengevaluasi) yaitu. menentukan
patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu

pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau suatu tindakan
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bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi
yang terbuka, dan tidak hanya mencetuskan gagasan, tetapi
juga melaksanakannya.

Ciri-ciri Afektif (Non-aptitude)

1) Rasa ingin tahu yaitu , yaitu. selalu terdorong untuk
mengetahui lebih banyak, mengajukan banyak pertanyaan,
selalu memperhatikan orang, objek dan situasi, dan peka
dalam pengamatan dan ingin mengetahui/meneliti.

2) Bersifat imajinatif yaitu. mampu memperagakan atau
membayangkan hal-hal yang belum pernah terjadi, dan
menggunakan khayalan dan kenyataan.

3) Merasa tertantang oleh kemajuan vyaitu. terdorong untuk
mengatasi masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-
situasi yang rumit, dan lebih tertarik pada tugas-tugas yang
sulit.

4) Sifat berani mengambil resiko yaitu: berani memberikan
jawaban meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau
mendapat kritik, dan tidak menjadi ragu-ragu karena
ketidakjelasan, hal-hal yang tidak konvensional, atau yang
kurang berstruktur.

5) Sifat menghargai yaitu. dapat menghargai bimbingan dan
pengarahan dalam hidup, dan menghargai kemampuan dan

bakat-bakat sendiri yang sedang berkembang.



2. Program Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di
TK.

Program pembelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan pada
TK, RA atau bentuk lain yang sederajat dimaksudkan untuk
meningkatkan potensi fisik dan menanamkan sportivitas serta
kesadaran hidup sehat dan bersih. Strutur program pembelajaran di
TK mencakup bidang pengembangan pembentukan perilaku dan
pengembangan kemampuan dasar yang dilaksanakan melalui
kegitan bermain, bertahap, berkesinambungan dan bersifat
pembiasaan. Bidang pengembangan untuk pembentukan perilaku
mencakup aspek nilai-nilai agama dan moral serta sosial emosional,
sedangkan bidang pengembangan kemampuan dasar mencakup
aspek bahasa, kognitif dan fisik.

Secara khusus program pembelajaran jasmani, olahraga, dan
kesehatan di TK menekankan pada pengembangan fisik/motorik.
Pengembangan fisik bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih
gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola,
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan
keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat
menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil,
(Kemdiknas, 2010: 18).

3. Karakteristik Anak Prasekolah
Karakteristik perkembangan anak prasekolah dapat diuraikan

dalam beberapa hal, yaitu: perkembangan fisik, perkembangan
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motorik, perkembangan kognitif, dan perkembangan sosial
emosional.
a. Perkembangan Fisik

Pada saat anak mencapai usia tahapan prasekolah usia 2-

f 6 tahun ada cirt yang jelas berbeda antara anak usia bayi dan

| anak prasekolah. Perbedaannya terletak pada penampilan,
proporsi tubuh, berat, panjang badan dan keterampilan yang
mereka miliki. Contohnya pada anak prasekolah yang telah
tampak otot-otot tubuh yang berkembang dan memungkinkan
mereka melakukan berbagai keterampilan Dengan
bertambahnya usia, perbandingan antar bagian tubuh akan
berubah. Anak vyang semakin bertambah umurnya,
keseimbangan ada di bawah tungkai bagian bawah. Selanjutnya
menurut Charles B. Corbin (1980: 14) menyatakan bahwa
seorang anak usal tahun pertama sampai empat atau hma tahun
pertama termasuk dalam periode pertumbuhan yang paling
cepat baik ciri-ciri fisik maupun mentainya.

Gerakan anak prasekolah lebih terkendali dan
terorganisasi dalam pola-pola, seperti pada menegakkan tubuh
dalam posisi berdiri dan tangan dapat terjuntai secara santai,
dan mampu melangkahkan kaki dengan menggerakan tungkai
dan kaki. Dalam pengamatan perkembangan jasmaninya, anak

prasekolah pertumbuhannya bersifat cephalo-chaudal (mulai
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dari kepala menuju bagian tulang ekor) dan proximo-distal
(mulai dari tengah ke arah tepi tubuh). Gerak kasar lebih dahulu
berkembang sebelum gerakan otot halus. Pengendalian otot
kepala dan lengan lebih dahulu berkembang daripada
pengendalian otot kaki. Otot-otot besar pada anak prasekolah
lebih berkembang dari kontrol terhadap jari tangan. Anak-anak
lebih dahulu mampu mengendalikan otot-otot lengan, setelah itu
baru otot tangan yang dipergunakan untuk menulis dan
memotong atau menggunting sesuatu. Perkembangan fisik anak
prasekolah pada tinggi badan dan berat badan mengalami
penambahan. Anak-anak bertambah tinggi rata-rata 2 inchi dan
bertambah berat antara 5-7 pon per tahun Pada usia 5 tahun.
otak mencapai ukuran orang dewasa. Beberapa diantaranya
meningkat ukurannya karena jumlah dan ukuran urat syaraf,
beberapa myelinasi. Rata-rata anak perempuan hanya lebih
sedikit kecil dan lebih ringan daripada anak laki-laki pada usia 2-
6 tahun. Selama usia prasekolah, baik anak laki-laki maupun
anak perempuan makin langsing sementara batang tubuhnya
makin panjang, (John W Santrock, 2002: 224). Selanjutnya dari
segi perkembangan fisiologis, pada anak prasekolah ditandai
dengan adanya perubahan secara kuantitatif, kualitatif, dan
fungsional dari system kerja hayati, seperti kontraksi otot,

peredaran darah dan pernapasan, persyarafan, produksi
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kelenjar dan pencernaan. Pada anak prasekolah otot berfungsi
sebagal pengontrol motorik (Soegeng Santoso, 2002: 10).
Perkembangan Motorik

Membicarakan kemampuan motorik pada anak tidak
terlepas dari perkembangan motorik yang dimiliki anak tersebut.
Pada anak prasekolah secara alamiah perkembangan motorik,
telah dimilikinya. Perkembangan motorik menurut Elizabeth B.
Hurlock, (1997: 150) adalah perkembangn pengendalian
gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf,
dan otot yang terkoordinasi. Menurut Soegeng Santoso (2002:
11) pada anak prasekolah telah memiliki keterampilan motorik
kasar dan halus. Motorik kasar merupakan kemampuan anak
untuk beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besar,
sedangkan motorik halus merupakan kemampuan anak
beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus (kecil),
contohnya: menulis meremas, menggambar, dan sebagainya.
Kemampuan anak dalam melakukan aktivitas dengan
menggunakan otot besar termasuk kemampuan gerak dasar.
Kemampuan ini berguna untuk meningkatkan kualitas hidup.
Gerak dasar merupakan dasar macam-macam keterampilan
yang sangat perlu adanya bimbingan, latihan, dan
pengembangan agar anak dapat melaksanakan dengan tangkas

dan lancar. Bagi anak-anak normal kebanyakan keterampilan
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dan kematangannya selalu berkaitan dengan gerak dasar.
Menurut Yudha M. Saputra (2001: 14) anak pada usia 2-7 tahun
termasuk dalam periode perkembangan gerak dasar. Pada fase
perkembangan gerak dasar usia 2-7 tahun, anak mulai belajar
berjalan pada saat mereka berusia kira-kira dua tahun dan
bentuk-bentuk lain gerak lokomotor. Anak berusia 2-7 tahun
pada dasarnya sedang menjalani masa pertumbuhan,
mengalami bertambahnya pengalaman, mereka bergantung
pada instruksi dan meniru yang lain. Mereka menjadi lebih
terampil dalam menguasai keterampilan gerak dasar. Pada fase
ini anak sudah siap untuk menerima informasi dari guru. Guru
sudah dapat memberikan keterampilan persepsi motorik,
keterampilan gerak dasar, keterampilan multilateral dan
keterampilan terpadu.

Kemampuan gerak dasar pada anak prasekolah dibagi
menjadi tiga yaitu lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif.
Kemampuan lokomotor digunakan untuk memindahkan tubuh
dari satu tempat ke tempat lain atau untuk mengangkat tubuh ke
atas, contoh: berjalan, berlari, skiping, melompat, meluncur, dan
gallop. Kemampuan non lokomotor dilakukan di tempat, tanpa
ada ruang gerak yang memadai, contoh. menekuk dan
meregang, mendorong dan menarik, mengangkat dan

menurunkan, serta melipat dan memutar. Sedangkan
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kemampuan manipulatif dikembangkan ketika anak sedang
menguasai bermacam-macam objek. Kemampuan manipulatif
lebih banyak melibatkan anggota badan tangan dan kaki, tetapi
bagian tubuh yang lain juga digunakan. Manipulasi objek jauh
lebih unggul daripada koordinasi mata kaki dan mata tangan.
Koordinasi itu cukup penting untuk proses berjalan dalam ruang
dan gerak. Contoh kemampuan manipulatift menerima,
menangkap, menghentikan, melempar, memantulkan, dan
menyepak.

Pada usia tiga tahun anak pada umumnya dapat berjalan
megikuti garis yang lurus dan pada umumnya sudah berjalan
mundur, berjalan dengan cara berjinjit dan lari, serta mampu
melempar bola dan mampu menangkap bola dengan kedua
tangan diluruskan ke depan. Pada usai empat tahun dapat
oerjalan mengikuti garis yang berbentuk sebuah lingkaran. Anak
setelah usia lima tahun mampu lari kuat kencang dengan gaya
seperti orang dewasa dan dapat meloncat dengan
mempertahankan keseimbangannya.

Anak prasekolah umunya sangat aktif. Mereka telah
memiliki penguasaan atau kontrol terhadap tubuhnya dan
sangat menyukai kegiatan yang dilakukan sendiri. Anak laki-laki
lebih besar, sedangkan anak perempuan lebih terampil dalam

khususnya dalam motorik halus. Menurut Bambang Sujiono,
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(2007: 1.15-1.16) perkembangan motorik kasar dan halus pada

siswa TK anatara lain:

Tabel 1. Perkembangan Motorik Anak Usia 3-4 Tahun.

Motorik Kasar

Motorik Halus

. Menangkap bola

© ™

pesar
dengan tangan.
Berdiri dengan satu kaki
selama 5 detik.

. Mengendarai sepeda roda
tiga melalui tikungan yang
lebar.

. Melompat sejauh 1 meter
atau lebih dari posisi
semula.

. Mengambil benda kecil di
atas baki tanpa
menjatuhkannya.

. Menggunakan bahu dan

siku pada saat melempar
bola hingga 3 m.

. Berjalan menyusuri papan

dengan menempatkan satu
kaki di depan kaki lain.

. Melompat dengan satu kaki.

Berdiri dengan kedua tumit
dirapatkan, tangan di
samping, tanpa kehilangan
keseimbangan.

. Menggunting kertas
menjadi dua bagian.
Mencuct dan mengelap

tangan sendiri.

Mengaduk cairan dengan
sendok.

Menuang air dari teko.
Memegang garpu dengan
cara menggenggam.
Membawa sesuatu dengan
penjepit.

Apabila diberikan gambar
kepala badan manusia
yang belum lengkap, ia
akan dapat menambahkan
paling sedikit dua organ
tubuh.

Membuka kancing
melepas ikat pinggang.
Menggambar lingkaran,
namun bentuknya kasar.

dan
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C.

Tabel 2. Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6 Tahun.

Motorik Kasar Motorik Halus
1. Berlari dan langsung |1. Mengikat tali sepatu.
menendang bola. 2. Memasukkan  surat ke
2. Melompat-lompat dengan | dalam amplop.
kaki bergantian. 3. Mengoleskan selai di atas

3. Melambungkan bola tenis | roti
dengan satu tangan dan [4. Membentuk berbagal objek
menangkapnya dengan dua | dengan tanah liat.

tangan. 5. Mencuci dan mengeringkan
4. Berjalan pada garis yang| muka tanpa membasahi
sudah ditentukan. baju.
5. Berjinjit dengan tangan di |6. Memasukkan benang ke
pinggul. dalam jarum.

6. Menyentuh jari kaki tanpa
menekuk lutut.

7. Mengayuhkan satu kaki ke
depan atau ke belakang
tanpa kehilangan

keseimbangan.

Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif atau inteleltual berada pada tahap
pra operasional, ditandai dengan kemampuan operasional yang
kacau dan belum terorganisir. Adapun ciri-cirinya adalah:
semakin berkembangnya fungsi simbolis, tingkah laku imitasi
langsung, maupun tertunda, cara berpikirnya egosentris,
centralized atau terpusat pada satu dimensi saja, cara berpikir
yang tidak dapat dibalik dan terarah, (Rita Eka |zzaty, 2008: 99).
Perkembangan Sosial-Emosional

Perkembangan sosial emosisonal terintegrasi dengan
perkembangan kognitif dan motorik. Adapun ciri-cirinya adalah:

1) dalam bermain anak mengalami perubahan dari permainan
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solitair, pararel, sampai ke permainan asosiatif. Dari bermain
anak belajar sejumlah peraturan, 2) anak pada masa kanak-
kanak awal menurut perkembangan psikososial Erikson berada
pada tahap perkembangan otonomi vs rasa malu dan ragu-ragu,
serta perkembangan inisiatif vs rasa bersalah, 3) perkembangan
self diawali dari perasaan diri secara fisik seperti "saya adalah
anak perempuan”, "saya berambut panjang”, kemudian
berkembang menjadi perasaan diri yang lebih berisfat psikologis
seperti "saya pandai melompat”, "saya disenangi orang banyak".
Perkembangan self yang baik akan meningkatkan self esteem
yang positif. Anak yang memiliki self esteem positif akan lebih
berprestasi, lebih percaya diri, dan lebih mandiri serta ramah, 4)
anak yang populer terbukti memiliki keterampilan sosial lebih
tinggi dibanding dengan anak yang kurang populer. Anak yang
populer terlibat dalam hubungan dengan teman sebaya yang
lebih kompleks, dan hal ini lebih menguntungkan dan
meningkatkan lagi bagi perkembangan kognitifnya, 5) anak-anak
yang mengalami konflik dan tidak mampu menyatakan secara
verbal akan mencoba menyelesaikan konfliknya dengan
kekuatan fisik. Oleh karena itu belajar menyatakan perasaannya
untuk menyelesaikan konflik secara verbal menjadi hal sangat
penting bagi anak pada masa kanak-kanak awal, 6) perilaku

prasosial dapat berkembang apabila anak diajarkan untuk
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berpikir dengan cara sudut pandang orang fain, hal ini dapat
diperoleh melalui permainan pura-pura, 7) anak-anak
mengalami perkembangan emosi dari senang, marah dan susah
menjadl malu, kecewa dan sebagainya. Pada masa ini anak
tidak hanya perlu belajar bagaimana cara mengekspresikan
emosinya, tetapi juga perlu belajar mengendalikannya, dan 8)
pada masa kanak-kanak awal sering mengembangkan stereotipi
tentang gender yang salah, seperti anak perempuan tidak boleh
menjadi polisi. Pendidik mempunyai peranan penting untuk
mengajarkan anak sadar akan gendernya sendiri, menentang
berkembangnya stereotipi tentang gender yang salah, serta
mendorong anak-anak bermain secara lintas gender, (Rita Eka

|zzaty, 2008: 99).

B. Kerangka Berpikir

Pelaksanaan pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di
TK, berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan di jenjang €D, SMP maupun SMA. Secara
khusus dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan
bertujuan meningkatkan potensi fisik dan menanamkan sportivitas serta
kesadaran hidup sehat dan bersih. Pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di jenjang SD, SMP
maupun SMA disampaikan oleh guru yang berasal darl lulusan

pendidikan jasmani atau olahraga, sedangkan pembelajaran jasmani,
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olahraga dan kesehatan di TK disampaikan oleh guru yang bukan
lulusan pendidikan jasmani atau olahraga. Di samping itu, keterbatasan
alat dan fasilitas juga dialami oleh TK, sehingga dalam pembelajaran
Jasmani, olahraga dan kesehatan tidak tersampaikan secara maksimal.

Pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan sangat penting
untuk diajarkan di TK, walaupun ada kendala yang harus dihadapi guru
dalam proses pembelajaran, seperti keterbatasan sarana dan
prasarana. Meskipun semua guru TK bukan berasal dari lulusan
pendidikan jasmani atau olahraga, diharapkan guru TK mampu untuk
mengatasi permasalahan yang ada. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan oleh guru TK adalah dengan memunculkan dan
mengembangkan kreativitasnya untuk menciptakan pembelajaran yang

baik dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang bertujuan menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat tentang suatu situasi, keadaan atau
bidang kajian yang menjadi objek penelitian, (Wuradji, 2010: 13).
Penelitian ini menggambarkan tentang kreativitas guru TK di
Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel peneleitian ini adalah kreativitas guru TK di Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan. Kreativitas guru TK, secara operasional diartikan
sebagai skor yang diperoleh guru TK dalam mengisi atau menjawab
angket tentang kreativitas guru TK di Kecamatan Jogonalan,
Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan.
C. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru TK di
Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten. Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan insidental sampling, yaitu: penentuan

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja guru TK yang hadir
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dalam pengambilan data pada saat pelaksanaan KKG guru TK

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 guru TK.

. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah angket dan teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan cara penelitt menyebar angket kepada
guru TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten. Penyebaran
angket dilakukan pada waktu kegiatan KKG guru TK se-Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten. Adapun kisi-kisi angket penelitian
sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Penelitian.

Variabel Faktor Indikator Butir
Angket
Kelancaran kemampuan untuk | 1,2, 3,4, 5
(Fluency) memproduksi banyak
gagasan.
Keluwesan kemampuan untuk | 6, 7, 8, 9,
(Flexibility) mengajukan bermacam- | 10, 11
macam pendekatan
dan/atau jalan
Kreativitas pemecahan terhadap
Guru TK masalah.
dalam Keaslian (Originality) | kemampuan untuk | 12, 13, 14
Pembelajaran melahirkan gagasan- | 15, 16, 17
Jasmani, gagasan asli sebagai hasil | 18, 19
Olahraga dan pemikiran sendiri
Kesehatan. | Penguraian kemampuan untuk | 20, 21, 22
(Elaboration) menguraikan sesuatu | 23, 24, 25
secara terperinci. 26,
Perumusan Kembali | kemampuan untuk | 27, 28, 29
(Redefinition) mengkaji/menilik kembali | 30
suatu persoalan melalui
cara dan perspektif yang
berbeda dengan apa yang
sudah lazim -
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Angket berisi lima alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sering (SS),
Sering (S), Kadang-Kadang (KK), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP).
Penskoran untuk alternatif jawaban posistif, sebagai berikut.

Tabel 4. Penskoran Alternatif Jawaban Angket.

Alternatif | Posistif | Negatif | Nomor Butir | Nomor Butir
Jawaban Angket Angket
Positif Negatif
Sangat 5 1 1.2, 3.4, 9, 6, 1,10, 14
Sering 7.8 9 10 11,
Sering 4 2 12, 13, 14, 15,
Kadang- ) 3 16, 17, 18, 19,
Kadang 20. 21. 22,23,
Jarang 2 4 24, 25, 26, 27,
Tidak 28, 29, 30
Pernah ! o

Hasil uji reliabilitas dilakukan dengan alpha cronbach’s dan
didapatkan koefisien reliabilitas: faktor kelancaran sebesar 0,889,
faktor keluwesan sebesar 0,894, faktor keaslian sebesar 0,930,
faktor penguraian sebesar 0,888, dan faktor perumusan kembal
sebesar 0,822.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian tentang
kreativitas guru TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam
Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dikategorikan
dikategorikan menjadi lima (5) kategori, yaitu: Sangat Tinggi, Tinggi,

Sedang, Kurang, dan Sangat Kurang. Pengkategorian kreativitas guru
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tersebut, menggunakan rumus pengkategorian dari B. Syarifudin

(2010: 113), sebagai berikut:

Tabel 5. Kategori Kreativitas Guru

No Interval Skor Kreativitas Guru Kategori

1 | X2M+1,58D Sangat Tinggi

2 IM+05SD sX<M+158D Tingai

3 (M- 05SD =sX<M+05SD Sedang

4 |IM-158SD =sX<M -0,5SD Kurang

5 | X<M-15SD Sangat Kurang
Keterangan:
X : Skor yang diperoleh.

SD : Standar Deviasi.

M . Mean (rata-rata).

Untuk mengetahui jumlah masing-masing kategori kreativitas guru

TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, menggunakan rumus persentase

dari Anas Sudijono, (2010: 43).

f
P=—x100%
N
Keterangan:

P = Persentase.
f = Frekuensi.

N = Jumlah Siswa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN
A. Hasil Penelitian

1. Kreativitas Guru TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten
Klaten dalam Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.

Hasil penelitian kreativitas guru TK di Kecamatan Jogonalan,
Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan dari sejumlah 66 gquru didapatkan mean (rata-rata)
109,15, nilai maksimal 132, dan nilai minimal 83. Berikut ini adalah
hasil kreativitas guru TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten
Klaten dalam Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan,
yang dikategorikan ke dalam 5 (lima) kategori:

Tabel 6. Hasil Penelitian Kreativitas Guru TK di Kecamatan

Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan.

Kategori Skor Jumlah | Frekuensi

(%)

Sangat Tinggi X 212445 7 10,61

Tinggl 114,25 < X < 124,45 11 16,67

Sedang 104,05 = X < 114,25 31 46,97
Kurang 93,85 = X < 104,05 14 21,21
Sangat Kurang X < 93,85 3 4,55
Jumiah 66 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kreativitas guru
TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam
Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, sebesar 7 (10,61
%) guru kategori sangat tinggi, sebesar 11 (16,67 %) guru kategori

tinggi, sebesar 31 (46,97 %) guru kategori cukup, sebesar 14
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(21,21 %) guru kategori kurang, dan sebesar 3 (4,55 %) guru

kategori sangat kurang. Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

_I'l.

Sangat

il

Kurang

g |

Kurang Sedang

Kategori

Tinggi

Sangat
Tinggi

Gambar 1. Diagram Batang Kreativitas Guru TK di Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.

2. Faktor Kelancaran (Fluency).

Hasil penelitian faktor kelancaran dari sejumlah 66 guru

didapatkan mean (rata-rata) 17,97, nilai maksimal 23, dan nilai

minimal 15. Berikut ini adalah hasil penelitian faktor kelancaran

(fluency), yang dikategorikan ke dalam 5 (lima) kategori:

Tabel 7. Hasil Penelitian Faktor Kelancaran (Fluency

Kategori Skor Jumlah | Frekuensi |
(%)
Sangat Tinggi X 22152 12 18,18
Tinggi 19,15 < X < 21,52 11 16,67
Sedang 16,78 < X < 19,15 35 53,03
Kurang 1441 <X <16,78 8 12,42
Sangat Kurang X <14.41 0 -
Jumlah 66 100
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kreativitas guru
TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam
Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada faktor
kelancaran: sebesar 12 (18,18 %) guru kategori sangat tinggi,
sebesar 11 (16,67 %) guru kategori tinggi, sebesar 35 (53,03 %)
guru kategori cukup, sebesar 8 (12,12 %) guru kategori kurang,
dan sebesar 0 (0 %) guru kategori sangat kurang. Apabila
ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

251
. 204
Frekuensi 15 f;#

; Fr L e
o 1 —ip =
= - i, o SR -y N -
- e = 3 N
e LSO R S
e s

e = |
LTl TR T 1 T
e o,

S1&
Sangat Kurang Sedang Tinggi Sangat
Kurang Tinggi
Kategori

Gambar 2. Diagram Batang Kreativitas Guru TK di Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Faktor Kelancaran.

3. Faktor Keluwesan (Flexibility).
Hasil penelitian faktor keluwesan (flexibility) dari sejumlah 66
guru didapatkan mean (rata-rata) 22,30, nilai maksimal 28, dan nilai
minimal 15. Berikut ini adalah hasil penelitian faktor keluwesan

(flexibility), yang dikategorikan ke dalam 5 (lima) kategori:
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Tabel 8. Hasil Penelitian Faktor Keluwesan (Flexibility).

Kategori Skor Jumlah | Frekuensi
(%)
Sangat Tinggi X z 26,57 9 13,64
Tinggi 22,72 < X < 26,57 31 46,97
Sedang 20,87 X <22,72 15 22.73
Kurang 18,02 < X < 20,87 G 13,64 |
Sangat Kurang X < 18,02 2 3,03
Jumlah 66 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kreativitas guru
TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam
Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada faktor
keluwesan: sebesar 9 (13,64 %) guru kategori sangat tinggi,
sebesar 31 (46,97 %) guru kategori tinggi, sebesar 15 (22,73 %)
guru kategori sedang, sebesar 9 (13,64 %) guru kategori kurang,
dan sebesar 2 (3,03 %) guru kategori sangat kurang. Apabila
ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di

bawabh ini:

F rekuensi 15

—~ L]
R e
o
"
1 0 :‘. e ———E =
o
| ol e - T
o £V i .
1

Sangat Kurang Sedang Tinggi Sangat
Kurang Tinggi

Kategori

Gambar 3. Diagram Batang Kreativitas Guru TK di Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Faktor Keluwesan.
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4. Faktor Keaslian (Originality).

Hasil penelitian faktor keaslian (originality) dari sejumlah 66
guru didapatkan mean (rata-rata) 27,74, nilai maksimal 37, dan nilai
minimal 19. Berikut ini adalah hasil penelitian faktor keaslian
(originality), yang dikategorikan ke dalam 5 (lima) kategori:

Tabel 9. Hasil Penelitian Faktor Keaslian (Originality).

Kategori Skor Jumlah | Frekuensi

(%)

Sangat Tinggi X 232,85 7 10,61

Tinggi 29,44 < X <3285 19 28,79

Sedang 26,03< X < 29 44 24 36,36

Kurang 22,62 = X < 26,03 13 19,70
Sangat Kurang X <2262 3 4,55
Jumlah 66 | 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kreativitas guru
TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam
Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada faktor
keaslian: sebesar 7 (10,61 %) guru kategori sangat tinggi, sebesar
19 (28,79 %) guru kategori tinggi, sebesar 24 (36,36 %) guru
kategori sedang, sebesar 13 (19,70 %) guru kategori kurang, dan
sebesar 3 (4,55 %) guru kategori sangat kurang. Apabila
ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:
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Gambar 4. Diagram Batang Kreativitas Guru TK di Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Faktor Keaslian.

5. Faktor Penguraian (Elaboration).
Hasil penelitian faktor penguraian (elaboration) dari sejumlah
66 guru didapatkan mean (rata-rata) 27,74, nilai maksimal 37, dan
nilai minimal 19. Berikut ini adalah hasil penelitian faktor penguraian
(elaboration), yang dikategorikan ke dalam S (lima) kategori:

Tabel 10. Hasil Penelitian Faktor Penguraian (Elaboration).

Kategori Skor Jumlah | Frekuensi

(%)
Sangat Tingg X 237,11 ¥ 10,61
Tinggi 27,49 < X < 31,11 18 27,27
Sedang 23,87 < X <27,49 29 43,94
Kurang 20,25 < X < 23,87 9 13,64
Sangat Kurang X <20,25 3 4,55

I Jumlah 66 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kreativitas guru
TK di  Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam
Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada faktor
penguraian: sebesar 7 (10,61 %) guru kategori sangat tinggi,

sebesar 18 (27,27 %) guru kategori tinggi, sebesar 29 (43,94 %)
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guru kategori sedang, sebesar 9 (13,64 %) guru kategori kurang,
dan sebesar 3 (4,55 %) guru kategori sangat kurang. Apabila
ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

Sangat Kurang Sedang Tinggi Sangat
Kurang Tinggi

Kategori

Gambar 5. Diagram Batang Kreativitas Guru TK di Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Kiaten dalam Pembelajaran
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Faktor Penguraian.

6. Faktor Perumusan Kembali (Redefinition).

Hasil penelitian faktor perumusan kembali (redefinition) dari
sejumlah 66 guru didapatkan mean (rata-rata) 15,45, nilai maksimal
20, dan nilai minimal 11. Berikut ini adalah hasil penelitian faktor
perumusan kembali (redefinition), yang dikategorikan ke dalam 5

(lima) kategori:
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Tabel 11. Hasil Penelitian Faktor Perumusan Kembali

(Redefinition). 3
. Kategori Skor Jumlah | Frekuensi
(%)
Sangat Tinggi X 218,15 10 15,19
Tinggl 16,35 < X < 18,15 15 22,73
Sedang 14,55 = X <16,35 34 51,52
Kurang 12,75 s X < 14,55 6 9,09
Sangat Kurang X <1275 1 1,52
Jumlah 66 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kreativitas guru
TK di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam
Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada faktor
perumusan kembali: sebesar 10 (15,15 %) guru kategori sangat
tinggi, sebesar 15 (22,73 %) guru kategori tinggi, sebesar 34 (51,52
%) guru kategori sedang, sebesar 6 (9,09 %) guru kategori kurang,
dan sebesar 1 (1,52 %) guru kategori sangat kurang. Apabila
ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

o e L T

Sangat Kurang Sedang Tinggi Sangat
Kurang Tinggi

Kategori
Gambar 6. Diagram Batang Kreativitas Guru TK di Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Faktor Perumusan

Kembali.
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B.Pembahasan

Kreativitas Guru Taman Kanak-Kanak (TK) Se-Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan adalah: 1) sebanyak 7 (10,61 %) guru
kategori sangat tinggi, 2) sebanyak 11 (16,67) guru kategori tinggi,
3) sebanyak 31 (46,97 %) guru kategori sedang, 4) sebanyak 14
(21,21 %) guru kategeori kurang, dan 5) sebanyak 3 (4,55 %) guru
kategori sangat kurang. Kreativitas guru TK dalam Pembelajaran
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan tersusun atas 5 faktor, yaitu:
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality),
penguraian (elaboration), dan perumusan kembali (redefinition).
Hasil penelitian pada faktor keluwesan (flexibility) yang terkait
dengan kemampuan untuk mengajukan bermacam-macam
pendekatan dan/atau jalan pemecahan terhadap masalah
menunjukkan hasil yang paling tinggi, diantara keempat faktor yang
lain. Pada pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan, guru TK telah memberikan berbagai macam
pendekatan pembelajaran dengan menyesuaikan materi yang
diajarkan. Meskipun memiliki latar belakang bukan dari lulusan
pendidikan jasmani/olahraga, guru TK selalu berupaya untuk
mengembangkan kemampuan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan. Pengembangan kemampuan

guru TK dalam pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan
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dilakukan dengan mengikuti berbagai seminar dan pelatihan yang
ada, khususnya dalam pembelajaran fisik/motorik. Peningkatan
kemampuan guru TK dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan, juga dilakukan dengan menerima
masukan, arahan dan saran dari guru TK yang lebih senior.
Disamping itu, juga bertanya kepada guru lain, apabila menemui
kesulitan dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di
TK.

Pengalaman guru yang sebagian besar memiliki pengalaman
yang cukup lama dalam mengajar membuat guru lebih mudah
dalam mengatasi atau memunculkan ide dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan. Melihat keterbatasan sarana dan prasarana dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang
dimiliki, tipa-tiap guru TK memiliki berbagai upaya dalam
mengantisipasi permasalahan tersebut. Sebagai contoh: adanya
modifikasi alat yang digunakan dalam pembelajaran fisik/motorik,

dalam mengatasi keterbatasan sarana dan prasana pembelajaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian "Kreativitas Guru Taman Kanak-Kanak (TK) Se-

Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran

Jasmani, Olaharaga dan Kesehatan"”, adalah: 1) sebanyak 7 (10,61

%) guru kategori sangat tinggi, 2) sebanyak 11 (16,67) guru kategori

tinggi, 3) sebanyak 31 (46,97 %) guru kategori sedang, 4) sebanyak

14 (21,21 %) guru kategori kurang, dan 5) sebanyak 3 (4,55 %) guru

kategori sangat kurang.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Diharapkan kepada guru TK, untuk meningkatkan sikap
keterbukaan dalam menerima hal-hal yang baru terkait dengan
pembelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan.

Diharapkan kepada guru TK, untuk lebih aktif dalam mengikuti
berbagai kegiatan, seperti seminar dan pelatihan untuk

meningkatkan kulaitas pembelajaran jasmani, olahraga dan keseh.
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Permohonan ljin Penelitian

Kepala UPTD Pendidikan Kec. Jogonalan

. Kab. Klaten
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=AY

i

B Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan penelitian, kami mohon berkenan

“Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan ijin penelitian bagi Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan
‘Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama . Yudanto, M.Pd.

NIP ;- 198107022005011001.

Program Studi :  Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR).
Jurusan . Pendidikan Olahraga.

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu :  Agustus s.d Oktober 2015.
Tempat/obyek + Taman Kanak-kanak (TK) di Kec. Jogonalan Kab. Klaten.
Judul Penelitian : Kreativitas Guru Taman Kanak-kanak (TK) di Kecamatan

Jogonalan Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Jasmani
Olahraga dan Kesehatan.

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




Kepada:
Yth. Bapak/Ibu Guru TK.

Di Kecamatan Jogonalan Klaten.

Dengan hormat,

Besama in1 kami sampaikan bahwa, tujuan saya menyampaikan angket ini dalam rangka penelitian
saya yang berjudul "Kreativitas Guru Taman Kanak-Kanak (TK) di Kecamatan Jogonalan,
Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan". Angket ini berisi
beberapa pertanyaan yang harus Bapak/Ibu isi. Informasi atau jawaban dari Bapak/Ibu sangat saya
harapkan. Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan

terima kasih.

Klaten, Agustus 2015

Y udanto
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ANGKET PENELITIAN

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan tanggapan Bapak/Ibu pada kolom di
samping pernyataan.

SS : Sangat Sering.

S : Sering.

KK :Kadang-Kadang.

J : Jarang.

TF : Tidak Pernah.

No Pernyataan SS| S |[KK|J |TP

. | Jika ada masalah dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan di TK, maka saya tidak mempunyai gagasan mengenai
masalah tersebut.

2. | Saya mampu melaksanakan pembelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan di TK, meskipun tidak dibimbing oleh guru senior atau

_guru lain.

3. | Dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di TK, saya

mengacu pada kKurikulum yang sudah ada.

4. | Saya menyampaikan kritik saran atau gagasan pada sekolah dalam
setiap kesempatan, terkait dengan pembelajaran jasmani, olahraga

dan kesehatan dj TK.

5. | Jika ada masalah dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan

kesehatan di TK, saya akan fokus pada masalah tersebut saja.

6. | Saya senang menggunakan beberapa pendekatan mengajar

pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di TK.

7. | Saya ingin meningkatkan kualitas pembelajaran jasmani, olahraga

dan kesehatan di TK.

Saya tidak keberatan untuk menerima tugas-tugas yang menantang.

9. | Setiap pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di TK, saya

selalu penuh semangat dan konsentrasi tinggi.

10. | Jika ada suatu masalah dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan di TK, saya tidak dapat memikirkan macam-macam cara

yang berbeda untuk memecahkan masalah tersebult.

1. | Dalam membahas atau mendiskusikan suatu masalah dalam

pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di TK, saya selalu

mempunyai tanggapan yang berbeda dengan apa yang diungkapkan

oleh teman saya.

12. | Saya membuat alat untuk pembelajaran jasmani, olahraga dan

kesehatan di TK dalam bentuk/alternatif lain, karena alat yang

baku belum disediakan sekolah.

{

oo




No

Pernyataan

SS

KK

TP

13.

Dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di TK, saya
menggunakan metode mengajar bervariasi yang sesuai dengan
materi pelajaran dan memungkinkan potensi anak berkembang.

14. | Saya tidak akan mencoba sesuatu dalam pembelajaran jasmani,
olahraga dan kesehatan di TK yang sekiranya akan dianggap bodoh
atau ditertawakan oleh guru lain.

15. | Saya tidak ingin mengubah sesuatu yang sudah mapan, dalam
pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di TK.

16. | Saya senang memikirkan cara-cara baru untuk melakukan sesuatu
daripada menggunakan cara-cara lama dalam pembelajaran
jasmani, olahraga dan kesehatan di TK.

17. | Setiap mendapatkan pengalaman baru saya memikKirkan
penerapannya untuk pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan
di TK.

18. | Saya suka mengikuti sarasehan/pelatihan/seminar atau kegiatan
lain yang berhubungan dengan pembelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan di TK, karena saya berharap ada hal-hal baru yang saya
temukan.

19. | Saya senang melakukan hal-hal yang tidak bisa dilakukan orang
lain.

20. | Saya terinspirasi, untuk mengubah suatu alat/bahan/produk
menjadi lebih berguna sebagai sarana pembelajaran jasmani,
olahraga dan kesehatan di TK.

21.| Saya senang menjelaskan sampai detil atau rinci, dalam
pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan di TK.

22. | Saya tidak menunda-nunda waktu untuk mulai mengajarkan
pembelajaran jasmani, olahraga dan keschatani di TK . .

23. | Saya senang memikirkan dan mencoba cara-cara baru yang saya
anggan praktis untuk pembelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan di TK.

24, | Saya selalu mengevaluasi pembelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan di TK setelah saya selesai mengajar.

25 | Saya sering mengajukan pertanyaan kepada guru lain, apabila saya
menemui kesulitan dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan di TK.

26 | Saya berupaya sendiri dalam menyelesaikan tugas sebelum
bertanya pada guru lain.

27. | Saya merenungkan kembali kemungkinan jawaban masalah yang
sedang saya alami, ketika mengajarkan jasmani olahraga dan
kesehatan di TK.

28. | Saya mengulang kembali untuk memastikan maksud suatu

y pertanyaan dari peserta didik.

29. | Saya selalu memastikan materi yang diberikan dalam pembelajaran
jasmani, olahraga dan kesehatan di TK, sesuai dengan RPP yang
saya buat. -

30. | Saya selalu meminta masukan pada guru lain, setelah saya

mengajar jasmani, olahraga dan kesehatan di TK.
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Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kelancaran (Fluency)

Correlations
Correlations
Total
Flu1 Flu2 Flu3 Flu4 Fius Kelancaran
Pearson Correlation 1 500 553 607 531 756
Sig. (2-tailed) 117 077 048 093 ([0
N 11 11 11 11 11 11
Pearson Correlation 500 1] ,900 529 872
Sig. (2-tailed) % % 4 000 094 000
N 11 11 11 11 11
Pearson Correlation 553 900 1 476 891
Sig. (2-tailed) 077 000 139 000
N 1 1_ 11 11 11 11
Pearson Correlation 607 529 476 1 273
Sig. (2-tailed) 048 094 139 416
N 11 11 11 i1 11
Pearson Correlation S5 872 B91 273 1
Sig. (2-tailed) 093 000 000 416
N 11 11 11 11 11
TotalKelancaran Pearson Correlation 756 923 937 B34 BS2 1
Sig. (2-tailed) 007 000 000|  ,036 000
N 1 1 1 11 11 1

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Prﬂcissing_:&umma

Valid
Excluded®
Total

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Cases

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems |
L ES 5




Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Keluwesan (Flexibility)

Correlations
A Correlations -
Total
. % ot Fleg [ Fle7 | Fle8 File'a___ Fle10 | Fle11 _Kelu_wesan
Fle6 Pearson Correlation 1 586] 524 461| b564| .250
Sig. (2-tailed) 058| .08 .153| .071]| .458
N 11 11 11 11 11 1
Fle7 Pearson Correlation 586 1] .793 701 4601 ,308
Sig. (2-tailed) 058 004| 016 ,155| .,357
N 11 11 11 11 11 11
Fle8 Pearson Correlation 5241 793 1| .917 574 ,781
Sig. (2-tailed) 098 | ,004 000 0851 .005
N 11 11 11 11 11 1 1_
Fle9 Pearson Correlation 4611 ,701 | 917 1] ,728 | 698
Sig. (2-tailed) 153| ,016| 000 011 017
N 11 11 11 1 11 11
Fle10 Pearson Correlation 564| 460| 574 728 1 363
Sig. (2-tailed) 071 195 065 011 273
N 1 1 11 11 11 11
Flet11 Pearson Correlation 250 .308] 781 | 698 | .363 1
Sig. (2-tailed) 458 il 005 017 273
N 1_1- 11 11 11 1_1_ 11
TotalKeluwesan Pearson Correlation 692 | 818 | 955 | 931 748 691
Sig. (2-tailed) 018| ,002| ,000| ,000| ,008] ,019
N 11 11 11 11_ 1 11 |

*. Correlation 1s significant al the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Valid

Excluded®

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

JEP
= i
B b




Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Keaslian (Originality)

Correlations

Correlations

Total
_ Ori12 1 Ori13 | Ori14 | Ori15 ) Ori16 [ Ori17 | Ori18 | Ori19 | keaslian
i Pearson Correlation 1| .452| .418| 651 494 | 790 | 903 549
Sig. (2-tailed) 162 ,201| .030| .123| 004| .000| 080
N . 11 11 1] 1 11 11 11 11
Ori13 Pearson Correlation | 452 1,742 | 604 | 848 | 760 | 624 | 509
Sig. (2-tailed) 162 ,009| .049| ,001| ,007| .040| .109
N 11 1 11 11 11 11 11 11
Oril4 Pearson Correlation 418 | ,742 1] 460 ,585| 653 | 604 | 526
Sig. (2-tailed) 201| 009 154 .059| .029| .049| .097
N 11 1 11 1 1 11 1 11
Ori156 Pearson Correlation | 651 | 604 | 460 1] ,519| ,716 | 642 | ,500
Sig. (2-tailed) 030]| 049 ,154 102| 013| .033| .118
N 11 11 11 11 11 11 11 11
Ori16 Pearson Correlation | 494|.848 | 585| 519 11,755 | 596 | 828
Sig. (2-tailed) 1231 .001| .059] .102 0071 053] .002
N 11 11 11 11 11 11 11 1
Ori17 Pearson Correlation |.,790 |.760 | 653 | .716 | 755 1].875 | 603
Sig. (2-tailed) 004| 007| ,0290( .013| 007 000| 049
N 11 11] 11 11] 11 11 11 11
Orii8 Pearson Correlation |,903 | 624 | 604 | 642 | 596]| 875 1| .541
Sig. (2-tailed) 000| .040| ,049| .033| .053| .000 086
N 11 11 11 11 11 1 11 11
Ori19 Pearson Correlation | ,549] ,509| 526| 500|828 | 603 | 541 1
Sig. (2-tailed) 080| ,109| .097| .118| 002! 049| 086
N 11 11 11 11 11 11 1 11
totalkeaslian Pearson Correlation | 802 | ,B43 |.,755 |, 760 | 855 |, 935 |.880 |.,763
Sig. (2-tailed) 003| ,001| ,007| .007| ,001| ,000| ,000| ,006
N 11 11 11 11 11 11 11 11

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

a. Listwise deletion based on all vaniables in the procedure

Case Processing

Rellahlll Statistics

Fwamn =




Correlations

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Correlations

Ela2é

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Penguraian (Elaboration)

Total

Penqgquraian

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation 700 | .793 | 632 1] ,402| 472 812 |

Sig. (2-tailed) 016 .,004| ,037 221 ,142

N 11 11 1_1_ 1 11 11

Pearson Correlation 356| 681 | 724 | 402 1| ,545

Sig. (2-tailed) 2821 021 .012] 221 083

N 11 11 1 11 11 11

Pearson Correlation 356| ,403| 578| ,472| 545 1

Sig. (2-tailed) 283 219| ,062| .142] .083

N 11' 1_1_ 11 11 11 11'
TotalPenguraian Pearson Correlation 677 | 893 | .863 | 812 |, 786 | ,708 1

Sig. (2-tailed) 022 ,000| ,001]| ,002| ,004| 015

N 1] 11 11 11 11 11 1"

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Excluded®
Total
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliabllity Statistics

Cronbach's Alpha

B 7



Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Perumusan Kembali
(Redefinition)

Correlations

Correlations

Total
Red27 | RedZ28 | Red29 __Redt.’-ﬂ Perumusan

Pearson Correlation 1 704 B33 267 162
Sig. (2-tailed) 016 036 428 u
N 1 11 11 11 11

Pearson Correlation 704 1 782 782 984
Sig. (2-tailed) 016 004 004 EEG

N 11 11 11 11 11

Pearson Correlation 633 | 782 1 389 785
Sig. (2-tailed) 036 004 237 [E3

M 11 11 11 11 1_1_
Pearson Correlation 267 782 389 1 185
Sig. (2-tailed) 428| 004 237 QL

N 1 11 11 11 11

TotalPerumusan Pearson Correlation 762 | 984 785 785 1
Sig. (2-tailed) 006 000 004 004

N 11 11 11 11 11

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summa

Cases Valid

Excluded®
Total
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

-
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Faktor Kelancaran

No. ERidayaan Jurn!ah1
2]3]4]s
1 1 3la[3] 2 15
2 a|3|3[a 17
3 14334 17
4 I'sl4al3l2 15
= 1 3133 4 16
6 41333 15
7 | 53|54 18
8 45|34 18
9 4| 5|45 21
10 da|la|3]a 18
g 5151413 22
11345 18
IFIERE 16
| 4as|al a4 20
14435 21
141335 20
41 4]| 4|5 22
55| 5| 3 21
RS ERE 16
als]3f2 17
a1l 51312 17
a[5]3] 4 20
a|3[3]5 17
35|54 22
{4143 a 19
5| 4| 4| 4 22
4alal3]|3 17
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54 |S54 21s5(13]3 1?]
55 |S55 1T3]a]3]3 15
56 |S56 5{5]4a]a 23
57 |S57 |7@0| 4 | 3 3,_| 3 17
sg|s58 |24 4|34 3 16)
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61 |S61 | 41 5] 4] 5 23
62 |S62 1 4]1565]3) 4 19
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64 |S64 f 2§5]4]3 17
65 |S65 414]|13]| 4 19
66 |S66 4|1 4| 4| 4 19
Jumlah| 1186
Mean| 17.97
Max 23
Min 15
SD| 237
m Interval Skor Skor Kreativilas Frekuensi| Frek. Relatif (%) Kategori
1| X2M+1,5SD X 2 21.52 12 18.18 |  Sangat Tinggi
2 M+05SD sX<M+15SD 19,165 X < 21.52 11 16.67 Tinggi
3 M-058SD sX<M+05SD 16.78 s X < 19.15 35 53.03 Sedang
(4| _M-15SD SX<M -055D 1441sX<16.78 8 12.12 Kurang
5 X<M-155SD X <1441 i 0 - Sangat Kurang
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S63 41413 2 20
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251565 | 4] a1 Hl 2 19
661566 | 5| 5[ 5] 5 [@Si] 4 27
; Jumiah 1472
Mean| 22.30
Max 28
Min 15
SD| 2.85
‘No Interval Skor Skor Kreativitas Frekuensi Frek. Relatif (%) Kategori
- 4 X2M+158D X 2 26.57 9 1364 | Sangat Tinggi
2| M+05SD s X<M+15SD 22,72 s X < 26.57 31 46.97 Tinggi
3 M-05SD sX<M+0,5SD 20.87s X <22.72 15 22.73 Sedang
4 | M-15SD sX<M -05SD 18.02 < X < 20.87 9 1364 Kurang
5 X <18.02 2
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59 |S59 | 3| 4 k3El 3 3}4 4| 2 26
60|S60 | 3| 5§ 1]4]5]4] 2 27
61 |S61 315 11 4] 5] 3] 4 30
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63(S63 | 1] 4 313|431 23
alseda [ 1] 3 alalal2]2 24
65 |S65 21 4 1141 4]14] 3 26
66(S66 | 2| 3 14414l 3 28
Jumilah 1831
Mean 27.74
Max 37
Min 19
SD 3.41
No Interval Skor Skor Kreativitas | Frekuensi| Frek. Relatif (%) Kategori
1 XzM+158SD X 2 32.85 7 10.61 Sangat Tinggi
2| M+058D sX<M+15SD | 2944 <X <3285 19 28.79 Tinggi
3| M-05SD sX<M+0,5S5SD | 26.03s X <2944 24 36.36 Sedang
4 M-15SD sX<M -0,5SD 2262s X <2603 T3 19.70 Kurang
5 X<M-158SD X <2262 3 4.55 Sangat Kurang
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No Interval Skor Skor Kreativitas Frekuensi | Frek. Relatif (%) Kategori
1 XzM+ 158D Xz 31.11 7 1061 | Sangat Tinggi
2| M+05SD sX<M+1,5SD 27.49 S X < 31.11 18 27.27 Tinggi
3| M-05SD sX<M+05SD | 2387sX<27.49 29 43.94 Sedang
4| M-158D sX<M -055D 20.25 s X < 23.87 9 13.64 Kurang
5 X<M-1,5SD X < 20.25 | 3 455
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